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ABSTRACT

Pest insects in storage are the primary cause of damage to food products in warehouses,
leading to a decline in quality and storage outcomes. This study aimed to determine the
diversity of insect pests in warehouses across two distinct marketplaces.This research used
observational methods, utilizing purposive sampling and data gathering. Observations
conducted across many marketplaces indicated that each species exhibited distinct
population variability in every assessment of warehouse pest insects within market and
warehouse regions. In the regions of 7 Ulu and Plaju, peanut commaodities were identified
to contain pest bug species such as Tribolium castaneum, Carpophilus dimidiatus,
Callosobruchus chinensis, Cryptolestes ferrugineus, and Rhyzopertha dominica. The
observations in the Plaju Market region identified pest insect species including Oryzaphilus
surinamensis, Tribolium castaneum, Callosobruchus chinensis, Sitophilus oryzae, and C.
ferrugineus. Observations at PT Bulog Palembang found pest insect species such as
Tribolium castaneum and Sitophilus oryzae. The analysis of data from various surveyed
markets indicated that the 7 Ulu market contained 5 species of peanut commodity
warehouse pests, the Plaju market also had 5 species of peanut commodity warehouse
pests, and the rice warehouse was infested with 2 types of rice commodity warehouse
pests. resulting in a decline in both quality and quantity. According to the conducted
survey, each market and warehouse should implement effective management of
temperature, optimal humidity, appropriate lighting, and sanitation.
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ABSTRAK

Serangga hama gudang menjadi faktor utama penyebab kerusakan pada bahan produk
pangan yang ada di dalam gudang sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas
dan juga hasil dari penyimpanan di dalam gudang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menentukan kelimpahan serta keragaman serangga hama gudang di
dua pasar yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
pengamatan, pengambilan sampel dan pengumpulan data. Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan pada beberapa pasar dilihat dari hasil identifikasi pengamatan
menunjukan bahwa tiap spesies memiliki keragaman populasi yang berbeda di setiap
pengamatan serangga hama gudang di wilayah pasar dan gudang. Wilayah di kecamatan 7
Ulu komoditas kacang ditemukan spesies serangga hama gudang yakni Tribolium
castaneum, Carpophill dimidiatus, Callosobruchus chinensis, Cryptolestes ferrugineus,
dan Rhyzopertha dominic. Hasil identifikasi pengamatan di wilayah Pasar plaju komodidas
tanah ditemukan spesies serangga hama gudang yakni  Oryzaphilus surinamensis,
Tribolium castaneum, Callosobruchus chinensis, Sitophilus oryzae, dan C. Ferrugineus.
Hasil pengamatan di Gudang beras ditemukan jenis spesies serangga hama gudang yakni
Tribolium castaneum dan spesies Sitophilus oryzae. Kesimpulan dari data beberapa pasar
yang telah disurvei didapatkan pada pasar pertama, Pasar buah 7 ulu terdapat 5 spesies
hama gudang komoditas kacang tanah, Pasar Plaju terdapat 5 spesies hama gudang
komoditas kacang tanah, dan di gudang beras terdapat 2 jenis spesies hama gudang
komoditas beras yang mengakibatkan terjadinya pengurangan dan penurunan kualitas serta
kuantitas. Berdasarkan survei yang dilakukan dapat diberikan saran agar setiap pasar dan
gudang melakukan pengelolaan dengan baik pada suhu, kelembaban ideal, pencahayaan
ruangan, dan sanitasi ruangan.

Kata kunci: serangga hama, stuktur, sanitasi

PENDAHULUAN

Serangga hama gudang merupakan serangga yang dapat merusak ataupun memiliki
dampak negatif bagi sistem penyimpanan produk pangan (Toar et al., 2022). Hama yang
hidup di dalam gudang memiliki kemampuan berkembang biak yang cukup cepat dan bisa
menyebabkan pertumbuhan jamur pada produk pangan (Zhengtao et al., 2021). Beberapa
contoh produk pangan yang paling sering dan mudah terkena serangan hamatiku gudang
yaitu gerabah padi, sorgum dan juga gandum (Saenong, 2017). Jenis serangga hama
gudang antara lain Cadra cutella, Lasioderma serricacarne, Araeccerusfasciculatus, dan
Tribolium castaneum (Amaria et al., 2014). Hama gudang dapat menyebabkan kerugian
baik dari sisi penurunan kualitas dan penurunan jumlah produk (Nuraini et al., 2022).
Serangga hama gudang berbeda dengan tikus ataupun jamur, karena serangga hama
gudang hampir ada disetiap tempat penyimpanan bahan produk pangan (limi et al., 2023).
Hal ini terjadi akibat faktor dari melimpahnya makanan serta rendahnya keadaan musuh
alami (Ratna et al., 2009). Serangga hama masuk ke dalam gudang penyimpanan pada saat
produk yang sudah disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama, untuk meminimalisir
bertambahnya populasi dari serangga hama, yang harus dilakukan ialah dengan
menyesuaikan jangka waktu produk pangan yang disimpan (Kartohardjono, 2011). Hasil
dari produk pangan yang disimpan dalam gudang penyimpanan dengan jangka waktu yang
cukup lama dapat menyebabkan kerusakan yang disebabkan oleh beberapa faktor (Dyah
dan Arini, 2017).
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Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi terjadinya perkembangan jamur
ialah mengatur kondisi fisik seperti atap, lantai, dinding, ventilasi, pintu, serta fasilitas lain
yang memiliki peran dalam perkembangbiakan hama gudang (Masyarakat et al., 2012).
Selain itu juga terdapat faktor iklim mikro yang terdiri dari suhu dan kelembaban ruang,
pencahayaan gudang penyimpanan, dan jangka waktu simpan (Alkalah, 2016). Cara untuk
mengendalikan hama gudang yaitu dengan pengendalian secara kimiawi menggunakan
insektisida sistentik pada sisi ruangan yang akan disimpan produk pangan (Taufik Hidayat
et al.,, 2021). Tindakan pencegahan juga perlu dilakukan dengan cara menjaga sanitasi
gudang dan lingkungannya serta pemeliharaan suhu gudang (Arief Rahmadsah, 2023).
Gudang yang memiliki suhu rata-rata 34°C dan kelembaban udara 59% serta aerasi yang
baik memungkinkan adanya keberadaan dan perkembangan serangga hama gudang
(Sanjaya, 2016). Pengontrolan suhu secara rutin juga perlu dilakukan agar tidak terjadinya
kerusakan produk pangan (Bimanta et al., 2022).

Perancangan yang didasarkan melalui standar bangunan industri pangan perlu
memperhatikan macam-macam aspek berupa tata letak, konstruksi ataupun material
bangunan, dan masalah penanganan limbah, serta sarana prasarana untuk menunjang
kehigienisan industri (Rahayu et al., 2015). Kondisi gudang penyimpanan bahan baku
pangan harus kokoh dengan dinding yang kuat, lantai yang dibuat dari beton serta pintu
yang dilengkapi oleh kunci, dan yang paling utama memiliki ventilasi udara (Fierro et al.,
2014). Cara yang dilakukan untuk mBengawetkan produk pangan vyaitu dengan
mengurangi kadar air dan menjaga kebersihan produk (Kartika, 2010). Kebersihan dari
permukaan yang berkontak langsung dengan produk perlu diperhatikan untuk mencegah
adanya kontaminasi silangan atau pindahnya bakteri dari satu produk pangan ke suatu
produk pangan yang lain (Rozana et al., 2020). Dengan adanya penjagaan kebersihan
gudang penyimpanan dapat membantu merawat barang pangan sehingga tidak rusak dan
tidak menimbulkan kerugian karena banyaknya hama yang bersarang pada gudang
penyimpanan yang kotor (Rivki et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga hama yang ada di gudang dengan
kondisi struktur dan sanitasi yang berbeda dari dua pasar yang ada di Kecamatan Seberang
Ulu dan Kecamatan Plaju. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan
kelimpahan serta keragaman serangga hama gudang di dua pasar yang berbeda. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara pengamatan, pengambilan sampel
dan pengumpulan data.

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan antara lain alat penelitian ini yaitu: buku, kamera handphone,
pena, lensa makro, dan kuas. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
arthropoda yang berasosiasi pada komoditas.

Metode

Metode pengumpulan data dan pengambilan sampel Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu di pasar dan di laboratorium. Pengambilan sampel dilakukan pada
dua lokasi yaitu gudang yang terletak didaerah palembang dan beberapa pasar yang
terletak di palembang. Parameter yang diamati yaitu hama gudang yang terdapat dalam
komoditas serta mengidentifikasi specimen menggunakan mikroskop stereo dan
mendokumentasikan.
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Cara Kerja

Penelitian ini dilakukan dengan dua cara kerja yang dilakukan di pasar dan
laboratorium. Untuk cara kerja di pasar yaitu yang pertama kunjungi lokasi pengamatan
yakni di Kecamatan Ilir Barat Dua dan Kecamatan Plaju. Kedua, kacang tanah, kacang
hijau, dan beras dicari komoditasnya. Ketiga, hama gudang yang terdapat pada komoditas
tersebut diamati. Keempat, jika terdapat spesimen diambil lalu dimasukkan ke dalam botol
vial yang telah diisi oleh alkohol.

Sedangkan cara kerja di laboratorium yaitu yang pertama spesimen diidentifikasi
menggunakan mikroskop stereo, yang kedua dokumentasi diambil berdasarkan identifikasi
di mikroskop stereo di laboratorium yang ketiga, cocokan hasil dokumentasi dengan buku
identifikasi agar mengetahui spesiesnya.

HASIL

Hasil Pengamatan Struktur Pasar

Hasil pengamatan di pasar adalah hasil struktur pembeda dan factor pendukung
bagaimana ham aini dapat menyerang. Struktur bangunan merupakan salah satu struktur
penting pada pasar. Pada penelitian ini, dilakukan identifikasi struktur bangunan pada dua
pasar yaitu pasar 7 Ulu dan pasar Plaju. Pada pasar 7 Ulu dan pasar Plaju, memiliki
struktur bangunan yang berbeda (Gambar 1 A). Pada pasar Plaju, memiliki struktur
bangunan yang hanya terdiri dari satu bangunan, lantainya terbuat dari keramik namun
beberapa bagian pasar ada yang pecah. Pedagang akan berjualan di dalam bangunan
tersebut (Gambar 1 C). Pada pasar 7 Ulu, struktur bangunan pasar terdiri dari beberapa
bangunan yang tidak menyatu, lantainya tersebut dari semen dan pada pasar ini, beberapa
pedagang berjualan masih tidak menggunakan toko, hanya dibawah payung (Gambar 1 B
dan 1 D).

Gambar 1. Struktur bangunan pada pasar 7 Ulu dan psar Plaju (a) strktur bangnan di pasar Plaju, (b)
struktur bangunan di pasar 7 Ulu, (c) kondisi lantai di pasar Plaju, (d) kondisi lantai di pasar 7 Ulu.
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Pada pasar 7 Ulu dan pasar Plaju memiliki Sanitas pasar yang berbeda pula. Pada pasar
7 Ulu, sanitasi pasar masih kurang bersih, masih banyak terdapat sampah yang bertebaran
dan masih becek di beberapa bagian pasar (Gambar 2B). Pada pasar Plaju, sanitasi pasar
sudah bersih, tidak terdapat banyak sampah dan sudah tidak becek. Kondisi pasar yang
kotor ini memacu perkembangbiakan serangga hama gudang karena sampah juga termasuk

tempat perkemangbiakan serangga hama gudang (Gambae 2A).
§ / 3

/

Gambar 2. Sanitasi pasar yang beragam, (a) sanitasi pasar Plaju, (b) snitasi pasar 7 Ulu

Hasil identifikasi pengamatan

Adapun hasil dari pengamatan yang telah dilakukan di beberapa pasar ditemukan

beberapa spesies hama gudang adalah sebagai berikut (Gambar 3).

A

B

Gambar 3. Spesies serangga yang didapatkan di kedua pasar, (@) Callosobruchus chinensis, (b) Sitophillus

oryzae, (¢) Rhyzopertha dominica, (d) Cryptolestes ferruginus, (e) Tribolium castaneum.
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Boxplot Persebaran
Serangga hama gudang ini memiliki jJumlah yang berbeda pada setiap pasar dan pada
setiap komoditas yang ditemukan. Seperti Sitophillua oryzae yang ditemukan pada pasar
Plaju berbeda jumlah spesiesnya dengan yang terdapat pada pasar 7 Ulu. Hasil persebaran
serangga di kedua pasar ini, dapat dilihat dalam diagram berikut.
Anova, F(6,13) = 0.63, p = 0.7, nj =0.23
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Gambar 4. Boxplot jumlah serangga (a) boxplot serangga hama gudang di pasar Plaju, (b) boxplot serangga
hama gudang di pasar 7 Ulu

Berdasarkan boxplot serangga hama gudang di pasar Plaju persebaran hama gudang
spesies K7 merupakan spesies terbanyak, dan K6 merupakan spesies paling rendah.
Selanjutnya diikuti dengan K8, K1, K3 dan K4 sebagai spesies yang banyak di dapatkan
lalu disusul dengan K5. Pada boxplot serangga hama gudang di pasar 7 Ulu, sama saja,
spesies K7 merupakan spesies yang terbanyak di dapatkan, diikuti dengan K8 lalu
selanjutnya K4, K1 dan K5 lalu spesies K6 dan K3 merupakan spesies yang sedikit di
dapatkan (Gambar 4). Maka dari boxplot a pasar Plaju, rata-rata jumlah spesies hama
gudang K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7 dan K8 tidak berbeda nyata karena dimana nilai p-
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value pada boxplot tersebut lebih dari 0,05 yaitu 0,63. Sementara boxplot b pada pasar 7
Ulu, rata-rata jumlah spesies hama gudang K1, K2, K3, K4, K5, K7, K7 dan K8 juga tidak
berbeda nyata dikarenakan nilai p-value pada boxplot tersebut lebih dari 0,05 yaitu 0,7
(Gambar 4B)

PEMBAHASAN

Persebaran serangga di Indonesia cukup luas, sehingga dengan adanya persebaran ini
serangga memiliki proses regenerasi energi yang dilakukan (Elisabeth et al., 2021). Salah
satu jenisnya ialah artopoda yang dimana merupakan jenis serangga yang menpunyai
morfologi berbuku-buku atau memiliki tubuh yang beruas-ruas, arthopoda juga masuk
kedalam salah satu serangga invertebrata yang tentunya sering kita jumpai di lingkungan
sekitar (lzzatinnisa dan Utami, 2020).

Hasil pengamatan pasar buah 7 ulu adapun spesies yang ditemukan pertama, komoditas
kacang spesies tribolium castaneum berwarna merah karat, bagian bawah thoraks
berwarna gelap, antena terdapat bendolan yang terdiri dari 3 ruas, T. castaneum memilik
jarak mata yang bedekatan, panjang tubuh 3,4 mm. Kedua, Carpophill dimidiatus dengan
deskripsi C. dimidiatus berwarna coklat kehitaman, panjang tubuh 3,5mm, pangkal
pronotrum lebarnya sama dengan pangkal elytra, elytra yang dimiliki pendek yang ujung
perutnya terbuka. Ketiga, spesies Callosobruchus chinensis dengan komoditas kacang
hijau dengan deskripsi C. chinensis berwarna coklat kehitam hitaman, pada bagian sayap
sedikit kekuningan., memiliki panjang tubuh 2,7 mm, Pada antenna Jantan C. chinensis
berbentuk sisir, terdapat mesonotum yang membusung dan ditumbuhi rambut putih. Pada
bagian femur terdapat sebuah gigi yang tajam pada sisi sebelah dalam, pada bagian ujung
tibia terdapat pin. Keempat, spesies Cryptolestes ferrugineus dan komoditas beras dengan
deskripsi C. ferrugineus memiliki warna coklat kemerahan, panjang tubuh 2,5 mm,
memiliki Panjang antenna setengah bagian badan. Kelima, spesies Rhyzopertha dominica
dan komoditas tepung kacang tanah dengan deskripsi R.dominica berwarna coklat
kemerahan, R.dominica memiliki ukuran tubuh 3 mm, ujung elytra meruncing, pada bagian
antenna terdapat bendolan besar, terdiri dari tiga ruas, pronotum berbentuk tudung dan
pada bagian tepi depan ditumbuhi bintil-bintil besar.

Hasil identifikasi pengamatan pasar plaju adapun spesies yang ditemukan pertama,
komoditas tanah spesies Oryzaphilus surinamensis O. surinamensis berwarna merah
kecoklatan, memiliki panjang tubuh 3,5 mm, struktur bagian thoraks seperti gerigi yang
terdapat tiga tonjolan memanjang di dada, memiliki Panjang pelipis yang berukuran sama
besar/lebih besar dari setengah ukuran diameter matanya. Kedua, spesies Tribolium
castaneum - T. castaneum berwarna merah karat, bagian bawah thoraks berwarna gelap,
antena terdapat bendolan yang terdiri dari 3 ruas, T. castaneum memilik jarak mata yang
bedekatan, panjang tubuh 3,4 mm, C. Dimidiatus berwarna coklat kehitaman. Ketiga,
komoditas hijau dan spesies Callosobruchus chinensis dengan deskripsi C. chinensis
berwarna coklat kehitam hitaman, pada bagian sayap sedikit kekuningan, memiliki panjang
tubuh 2,7 mm, pada antenna Jantan C. chinensis berbentuk sisir, terdapat mesonotum yang
membusung dan ditumbuhi rambut putih, pada bagian femur terdapat sebuah gigi yang
tajam pada sisi sebelah dalam, pada bagian ujung tibia terdapat pin. Keempat, spesies
Sitophilus oryzae dengan deskripsi S. oryzae berwarna hitam kecoklatan, panjang tubuh 3
mm, S. oryzae jantan memiliki moncong yang lebih pendek dari pada betina, pronotum
berbintik-bintik bulat apat tidak beraturan. Kelima, komoditas tepung dengan spesies
ferrugineus deskripsi C. ferrugineus memiliki warna coklat kemerahan, panjang tubuh 2,5
mm, memiliki panjang antenna setengah bagian badan.
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Boxplot di atas menggambarkan persebaran keanekaragaman spesies serangga
Arthropoda di berbagai wilayah di Palembang. Kelimpahan jenis yang tinggi untuk ketiga
hama tersebut disebabkan karena tersedianya setiap jenis arthropoda dibatasi oleh faktor-
faktor yang menentukan berapa banyak jumlah arthropoda tersebut. Faktor tersebut
meliputi sifat arthropoda dan sifat habitat. Arthropoda akan terus bertambah jenisnya
hingga tidak lagi tersedia sumber makanan yang cukup untuk mendukung penambahan
individu (Lestari dan Rahardjo, 2022). Setiap boxplot mewakili jumlah spesies yang
teridentifikas. Boxplot ini memberikan pandangan visual yang jelas tentang bagaimana
distribusi spesies serangga bervariasi di seluruh pulau.

Dari boxplot, terlihat bahwa wilayah Plaju memiliki jumlah spesies Arthropoda
serangga tertinggi dengan 90 spesies. Ini menunjukkan bahwa kedua wilayah ini mungkin
memiliki kondisi ekologi yang mendukung keanekaragaman serangga yang lebih tingagi,
mungkin karena variasi habitat, iklim, atau intervensi manusia yang lebih sedikit.
Keanekaragaman yang tinggi ini juga bisa menunjukkan adanya area hutan atau
perkebunan yang luas yang mendukung keberagaman kehidupan serangga. Sebaliknya, 7
ulu menunjukkan jumlah spesies yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah lainnya,
masing-masing dengan 50 dan 60 spesies. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk perubahan lingkungan, tingkat urbanisasi yang lebih tinggi, atau adanya kegiatan
manusia yang mengurangi habitat alami serangga. Meskipun demikian, wilayah-wilayah
ini tetap memiliki keanekaragaman yang cukup signifikan, menunjukkan bahwa ekosistem
serangga masih cukup beragam . Keberadaan serangga tanah pada suatu ekosistem dibatasi
olen faktor-faktor geologi dan ekologi yang cocok, sehingga terjadi perbedaan
keanekaragaman jenis serangga. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan iklim,
musim, ketinggian tempat, serta jenis makanannya (Alrazik et al., 2017).

Boxplot ini juga penting untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang mungkin
memerlukan perhatian lebih dalam hal konservasi dan pengelolaan lingkungan. Konservasi
Sumber daya Alam dan Lingkungan merupakan pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan yang dimanfaatkan secara bijaksana untuk menjamin persediaannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya (Christanto,
2020). Misalnya, dengan melihat data ini, pihak berwenang bisa fokus pada wilayah
dengan keanekaragaman yang tinggi untuk memastikan bahwa tindakan perlindungan dan
pengelolaan yang tepat diterapkan untuk menjaga kelestarian spesies.

Di sisi lain, wilayah dengan keanekaragaman rendah mungkin memerlukan penelitian
lebih  lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi  penurunan
keanekaragaman. Secara keseluruhan, grafik ini adalah alat yang berguna untuk memahami
bagaimana keanekaragaman serangga Arthropoda tersebar di seluruh Sumatera. Ini
membantu mengidentifikasi tren dan pola dalam distribusi spesies, yang dapat digunakan
untuk mendukung upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam. Dengan informasi
ini, para peneliti dan pembuat kebijakan dapat mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk melindungi keanekaragaman hayati di wilayah ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di laksanakan, maka dapat di simpulkan bahwa dari
Gudang dan beberapa pasar yang telah disurvei didapatkan pada pasar pertama pasar buah
7 ulu terdapat 5 spesies hama gudang komoditas kacang tanah, pasar plaju terdapat 5
spesies hama gudang komoditas kacang tanah. Dari banyaknya hama yang di dapat pada
pasar tersebut, beberapa hama dapat berkembangbiak pada bahan baku karena tidak
memakai pallet dan menyentuh lantai sehingga bahan baku lembab, selain itu juga sanitasi
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pasar yang kotor dapat memacu perkembangan hama gudang sangat suka berkembangbiak
di lingkungan yang kotor.
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